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Abstrak  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media belajar Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku 

(DIKBON) guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Gedong 01 Pagi. Penelitin ini 

berlatar belakang pada pentingnya pembelajaran relevan dengan tantangan kehidupan masa depan, khususnya 

bagi siswa sekolah dasar, melalui pemahaman materi Keragaman Budaya Indonesiaku. Penggunaan Metode 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE meliputi lima (5) tahapan analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media DIKBON memintasi uji kelayakan oleh tiga validator, 

yaitu ahli media dengan skor 92%, ahli materi 90%, dan ahli bahasa 90%. Uji coba lapangan menghasilkan 

skor kelayakan sebesar 93%. Efektivitas media juga diukur melalui peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa, dengan nilai N-Gain 0,63 dalam kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan media DIKBON dinilai 

layak, praktis, dan cukup efektif untuk digunakan sebagai media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, khususnya pada materi Keragaman Budaya Indonesiaku. Penggunaan media dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang relevan dan mampu mendorong kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih 

optimal. 

Kata Kunci: Diorama, Berpikir Kritis, Keragaman Budaya, Pendidikan Pancasila 

 

Abstract 

This research aims to develop a learning medium in the form of a Diorama of My Indonesian Cultural 

Diversity (DIKBON) to enhance the critical thinking skills of fifth-grade students at SDN Gedong 01 Pagi. 

The study is based on the importance of learning that is relevant to future life challenges, especially for 

elementary school students, through understanding the material on My Indonesian Cultural Diversity. The 

Research and Development (R&D) method was applied using the ADDIE model, which includes five stages: 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The DIKBON media passed feasibility tests 

conducted by three validators: a media expert (92%), a content expert (90%), and a language expert (90%). 

Field trials resulted in a feasibility score of 93%. The effectiveness of the media was also measured through 

the improvement of students' critical thinking skills, with an N-Gain score of 0.63, categorized as moderate. 

The results show that the DIKBON media is considered feasible, practical, and moderately effective for use as 

an interactive learning medium in Pancasila Education, particularly for the topic of My Indonesian Cultural 

Diversity. This media can serve as an alternative learning tool that is relevant and capable of fostering 

students’ critical thinking skills more optimally. 
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PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan pada abad ini tiap individu diharuskan menjadi manusia 

yang berkualitas. Salah satu ciri-ciri manusia yang berkualitas yaitu mampu mengembangkan keterampilan 

berpikirnya. Berpikir kritis bisa dikatakan sebagai proses pelibatan operasional mental seperti penalaran 

(Syafitri et al., 2021). Pentingnya kemampuan ini khususnya untuk peserta didik sekolah dasar adalah supaya 

proses pembelajaran terlaksana dengan lebih bermakna dan akan berdampak pada kehidupan sehari-sehari. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu mulai dilatih sejak kelas 5 sekolah dasar (Firdausi et al., 

2021). 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dianggap sebagai salah satu tujuan 

pendidikan yang penting khususnya di kalangan masyarakat karena kompleksitas kehidupan di masa depan 

membutuhkan keterampilan tersebut untuk dapat bersaing di dunia luar yang lebih luas. Keterampilan berpikir 

kritis dapat meliputi pembedahan, penafsiran, ataupun generalisasi yang tertuang dalam kompetensi kognitif. 

Sedangkan dalam kompetensi kepribadian dapat dimunculkan beberapa kebiasaan seperti rasa toleransi, 

berpikir objektif, ada rasa ingin mencari tahu terhadap sesuatu yang positif, dan juga dapat berinteraksi satu 

sama lain secara konstan (Jannah & Atmojo, 2022). 

Pendidikan Pancasila dalam membentuk generasi unggul dapat meliputi beberapa aspek yaitu, 

memastikan bahwa kurikulum tidak hanya mencakup pengetahuan teoretis saja melainkan harus diupayakan 

untuk dipraktikkan dalam kehidupan nyata. Selain itu keterlibatan orang tua serta masyarakat bisa berbentuk 

diskusi ataupun pelibatan aktif orang tua dapat membantu menguatkan nilai-nilai Pancasila (Kadek et al., 

2024).  

Media belajar yang bervariasi mampu menumbuhkan semangat peserta didik menjadi lebih bergairah 

untuk mengikuti proses pembelajaran dan memahami materi yang diajarkan (Aisah et al., 2023). Peserta didik 

diharapkan mampu menyertai penyesuaian-penyesuaian sistem belajar mengajar yang telah disusun guru 

secara aplikatif (Cahyati & Chrisdiarto, 2021), sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan dengan ceria 

dan tidak monoton. 

Strategi dalam proses pembelajaran juga dapat dibantu dengan adanya model pembelajaran untuk 

mengatasi lemahnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas (Mulyana et al., 2021). Model 

pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa supaya sesuai dengan tingkat pengetahuan dan karakteristik 

pelajar supaya dapat menerima materi yang disampaikan dengan baik (Simatupang, 2021). 

SDN Gedong 01 Pagi merupakan sekolah yang menarik untuk diteliti karena menghadirkan tantangan 

nyata dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Beberapa kendala hadir seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana, penggunaan media belajar yang kurang bervariasi, dan metode belajar yang lebih sering berkutat 

pada metode ceramah. 

Artikel ini disusun guna mengeksplorasi kolaborasi antara model dan media pembelajaran dalam proses 

belajar yang dapat digunakan sebagai wadah berkembangnya kemampuan dalam diri peserta didik khususnya 

pada kemampuan berpikir kritis dengan media belajar Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON). 

Secara teoritis, artikel ini disusun dengan tujuan dapat memberikan banyak pemahaman nyata terkait 

pentingnya pemilihan dan penggunaan model serta media pembelajaran untuk mendukung proses belajar 

mengajar. Temuan yang ada pada artikel ini diharapkan mampu memberikan dampaj terhadap dunia 

pendidikan khususnya pada tingkat dasar yang lebih inovatif. 

Secara praktis, hasil kajian dapat digunakan oleh guru sebagai wadah penambah wawasan dalam 

mengajar Pendidikan Pancasila terutama dengan menggunakan media belajar Diorama Keragaman Budaya 

Indonesiaku (DIKBON). Siswa juga dapat merasakakn manfaatnya dengan mendapat bantuan dalam 

memahami pelajaran dengan konsep yang lebih menarik dan menyenangkan agar tercapainya tujuan 
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pembelajaran. Sekolah juga akan mendapat manfaat dalam perumusan media belajar yang efektif dan 

menjadikan media DIKBON sebagai program pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan khususnya 

pada pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Pemahaman terkait pentingnya penggunaan model serta media belajar yang tepat diharapkan dapat 

terciptanya pendidikan yang lebih interaktif, relevan, dan bermakna. Sistem tersebut menjadi bagian utama 

yang penting untuk dapat membentuk pendidikan yang berkualitas bagi pelajar dimulai dari bangku sekolah 

dasar. 

Pentingnya media belajar Diorama didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian 

oleh Aziz Kurniawan dan kawan-kawan (2024). Hasil penelitian menunjukkan hasil yang baik, yaitu bahwa 

pengembangan media diorama pada pembelajaran PKN materi keberagaman budaya bangsa dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Kurniawan et al., 2024). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pungky Selvia Taurista dan kawan-kawan (2024). Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa media diorama memenuhi tiga kriteria yaitu kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. Berdasarkan hasil angket guru didapati skor sebesar 97,3% sedangkan siswa yaitu sebesar 97,3% 

dan dapat dikategorikan sangat praktis untuk digunakan. Media diorama diuji keefektifannya dengan post test 

dengan hasil uji coba 87,5% dan uji coba lulus memperoleh nilai rata-rata di atas KKM (Taurista et al., 2024). 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Intan Yumna Nabila (2024), penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

setelah menggunakan diorama adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dibuktikan dengan 

pelaksanaan pretest dan postest dengan rata-rata nilai mengalami peningkatan dari nilai 73 menjadi 89,45 

(Nabila, 2024). Selanjutnya penelitian Charoline dan kawan-kawan (2023). Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media pembelajaran diorama untuk kelas V sekolah dasar menggunakan model ADDIE dan 

metode R&D menunjukkan bahwa hasil penelitian media pembelajaran diorama efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran (Charoline et al., 2023). 

Maka dari itu, penelitian ini dapat dikatakan penting dilakukan karena masih banyak kemampuan siswa 

yang dapat didukung melalui media diorama berbasis model kooperatif. Penelitian terdahulu juga 

membuktikan bahwa media diorama sangat efektif dan dapat digunakan guna mendukung proses 

pembelajaran. 

 

METODE  

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V SDN Gedong 01 Pagi dengan total 31 siswa (17 perempuan dan 

14 laki-laki) sebagai subjek penelitian. Kegiatan pengembangan media pembelajaran dilakukan di SDN 

Gedong 01 Pagi Jakarta Timur. Peserta didik dijadikan sampel pada penelitian ini supaya dapat diperoleh data 

dari media diorama keragaman budaya Indonesiaku yang dikembangkan.  

Model ADDIE dijadikan sebagai desain pengembangan dalam penelitian dengan lima (5) tahapan yaitu, 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Langkah-langkah dalam model ini digunakan 

peneliti sebagai model pendukung penelitian media diorama keragaman budaya Indonesiaku (DIKBON). 

Rancangan media dilakukan dengan beberapa kerangka acuan seperti subjek yang menjadi eksekutor media 

pembelajaran yang dikembangkan, kompetisi yang ingin dikuasai serta bagaimana materi pokok menentukan 

tingkat penguasaan pelajaran yang sudah dicapai. 

Pengumpulan data penelitian terbagi menjadi lima (5) teknik. Pertama dilakukan observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan mengumpulkan data. Menurut (Anto et al., 2021) observasi 

yaitu metode pengumpulan data yang implementasinya berupa peninjauan secara langsung terhadap fenomena 

yang sedang peneliti teliti tanpa adanya penekanan pada apa yang diamati. Selain itu juga dilakukan 



1104 Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) Berbasis 

Model Kooperatif untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 – Rohmi 

Hidayah,Rossi Iskandar 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i4.10536 
 

Jurnal Basicedu Vol 9 No 4 Tahun 2025   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

wawancara oleh guru dan siswa untuk dapat ditemukannya permasalahan untuk dikaji, dan jika peneliti ingin 

mengumpulkan pendapat dari responden berjumlah lebih sedikit dan mendalam (Adiwijaya et al., 2024).  

Kuesioner menjadi salah satu teknik pengumpulan data karena proses penyusunan kuesioner sangat 

memengaruhi dalam memastikan data yang diperoleh bersifat relevan dan valid (Hildawati et al., 2024). 

Selain itu, tes dan dokumentasi juga menjadi tahapan penelitian yang dilakukan. Dokumentasi dilakukan 

untuk memperkuat validitas data. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan megetahui sejauh 

mana peningkatan siswa dalam proses belajar (Muin, 2023). Peneliti menggunakan tes subjektif yaitu tes yang 

berbentuk essay dengan jumlah soal sebanyak 10 yang sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V 

sekolah dasar. 

Teknik analisis data yang digunakan terbagi menjadi dua (2), terdiri dari analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan supaya peneliti dapat mengumpulkan data yang nantinya 

dideskripsikan. Penelitian ini memuat tentang hasil-hasil observasi, wawancara, kuesioner dari para validator 

untuk produk yang dibuat oleh peneliti.  Sedangkan analisis kuantitaif digunakan untuk mengolah data yang 

diperoleh selama dilakukannya validasi produk dengan skala likert untuk menguji kelayakan media yang 

dibuat peneliti, dan penggunaan N-Gain untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Metode ini akan 

dijadikan tolak ukur dalam mengukur sejauh mana media pembelajaran memberikan dampak terhadap 

pengetahuan peserta didik (Sukarelawan et al., 2024). 

Hasil pendekatan ini tidak hanya bersifat valid dan kontekstual, tetapi juga memungkinkan untuk 

dijadikan acuan dalam perumusan pendukung pelaksanaan pembelajaran. Peneliti berharap penelitian ini 

mampu memberikan dampak nyata terutama dalam mengembangkan media interaktif yang bisa diterapkan di 

sekolah lain atau pada jenjang yang lebih tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbantuan model kooperatif yang dirancang guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V yang diberi nama media Diorama Keragaman Budaya 

Indonesiaku (DIKBON) memunculkan hasil. Pengembangan media menggunakan metode Research and 

Development (R&D), Metode ini sangat dianjurkan untuk digunakan sebagai bentuk kepedulian terhadap 

dunia pendidikan dan agar terciptanya inovasi dalam pembelajaran (Okpatrioka, 2023). Penelitian ini juga 

melalui pendekatan ADDIE yang merupakan model yang dapat menghasilkan berbagai inovasi khususnya 

dalam dunia pendidikan (Azizah & Syarifah, 2021). Menurut (Ding & Toran, 2025) “The ADDIE model, with 

its inherent flexibility, can be adjusted according to the real situation”, dimana Ding dan Toran menyebutkan 

bahwa model ADDIE sangat bisa digunakan dalam berbagai macam permasalahan yang ada karena sifatnya 

yang fleksibel, yang mencakup Analysis (analisis kebutuhan), Design (rancangan media pembelajaran, 

Development (perluasan produk), Implementation (penerapan di lapangan), dan Evaluation (evaluasi 

efektivitas media) (Slamet, 2022). Dalam tahap pengembangan, media diorama di uji kelayakannya dalam dua 

tahap yaitu validasi teoritik (uji ahli) serta validasi empirik (uji lapangan). Prosedur pada penelitian dan 

pengembangan media ini adalah sebagai berikut : 

 

1) Langkah-Langkah Pengembangan Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

a. Analisis (Analysis) 

Hasil observasi tersebut peneliti mendapatkan fakta bahwa terdapat beberapa peserta didik yang 

masih kesulitan dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Peserta didik mengatakan bahwa 

pelajaran tersebut terkesan membosankan karena terlalu banyak materi didalamnya dan guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah. Peneliti juga menemukan fakta di lapangan bahwa peserta didik 
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kelas V SDN Gedong 01 Pagi cenderung lebih senang diselipkan kuis kecil saat pertengahan atau akhir 

pembelajaran. Menurut mereka, hal tersebut dapat menambah semangat mereka karena kegiatannya 

dibalut dengan kompetisi. Selain itu, peserta didik kelas V SDN Gedong 01 Pagi juga menyebutkan 

bahwa mereka lebih senang belajar berbasis kelompok, karena adanya pembelajaran yang dilakukan 

secara berkelompok sehingga peserta didik bisa saling bertukar pikiran dengan teman sebaya dan dapat 

menambah kedekatan diantara mereka. Guru kelas menyebutkan bahwa peserta didiknya masih kurang 

dalam kemampuan berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan dengan mereka yang masih kebingungan ketika 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru serta kemampuan mereka dalam menganalisis kalimat 

sebelum akhirnya dijelaskan di dalam presentasi. Hal ini menjadi salah satu faktor kesulitan siswa 

dalam memahami materi. Penerapan media sangat diperlukan saat proses belajar, karena media sangat 

membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Media juga menjadi 

perantara komunikasi antar komunikator dengan penerima (Wulandari et al., 2023).  

b. Desain (Design) 

Berikut desain yang ditampilkan pada media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku 

(DIKBON) : 

1) Tampilan Media  

Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) dikembangkan berdasarkan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung senang bermain (Solikhah et al., 2023). Media ini 

digunakan melibatkan peserta didik secara keseluruhan dan langsung dalam menyelesaikan 

persoalan Pendidikan Pancasila pada materi Keragaman Budaya Indonesiaku. 

2) Teknik Pengerjaan  

Peneliti membuat prototipe media diorama dengan bantuan aplikasi canva berupa desain 

flipbook, desain isi diorama, serta pertanyaan untuk kuis. Berikut tampilan prototype Diorama 

Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) : 

 

 

 (Flip Book) 

Flip book digunakan sebagai penunjang 

media diorama  

 

 

 

 

(Soal-Soal Kuis) 

Soal-soal digunakan sebagai penunjang 

media diorama dan sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan responden. 
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Gambar 1 Prototype Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

 

Gambar di atas menunjukkan prototipe media sebelum disatukan menjadi media utuh 

Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON). Karena masih ada beberapa tahapan dan 

bahan media yang ditambahkan tetapi tidak melalui tahap edit dari platform digital. 

 

c. Pengembangan (Development) 

Setelah proses pembuatan prototipe, peneliti memfokuskan kembali pada material yang 

digunakan dalam media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON). Material yang 

digunakan pada media ini berbahan dasar kayu. Pemilihan kayu sudah disesuaikan dengan peserta 

didik, dimana kayu yang dipakai ukurannya tidak terlalu besar dan tidak membahayakan. Berikut 

urutan pembuatan media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON). 
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Gambar 2. Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

 

Gambar di atas menunjukkan penampilan media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku 

(DIKBON) secara utuh dan sudah tidak lagi berbentuk prototype. Bahan tambahan pada media ada 

pada penggunaan papan diorama kayu, sterofoam, papan angka kayu, dan tusuk sate. 

 

d. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi peneliti melakukan penyebaran angket yang terdiri dari angket untuk 

kelompok kecil, kelompok menengah, dan kelompok besar. Angket ini diadakan guna mengetahui 

ketertarikan, kepraktisan, dan kelayakan media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON). 

Angket yang disebarkan berjumlah 10 pertanyaan dan peserta didik memilih poin 1-5 dari masing-

masing pertanyaan yang tersedia pada angket. Pengisian angket juga dilakukan berdasarkan penilaian 

validator. Setelah pengisian angket, peneliti menyediakan tes berupa soal-soal pretest maupun postest. 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku 

(DIKBON). Peneliti memberikan waktu pengerjaan pretest selama 60 menit yang didalamnya terdiri 

dari 10 soal essay. Postest dikerjakan setelah peneliti menjelaskan cara kerja media Diorama 

Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON). 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi terdiri dari komentar yang diberikan dari beberapa validator yaitu ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa untuk validasi teoritik. Kritik dan saran juga diberikan dari siswa atau validasi 

empirik berdasarkan media yang telah dikembangkan peneliti. Pada evaluasi ini guru hanya berperan 

sebagai pengarah untuk membantu peneliti mengetahui aspek-aspek yang akan berhubungan langsung 

dengan peneliti pada saat implementasi. 

 

Dapat disimpulkan bahwa lima tahapan model ADDIE sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

berpikir kritis peserta didik. Hal ini juga didukung oleh (Hidayat & Kena, 2025) yang menyebutkan bahwa 
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model ADDIE terbukti merupakan model efektif dalam langkah-langkah peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. 

 

2) Kelayakan Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

a. Hasil Uji Ahli Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

Berdasarkan hasil dari ketiga validator, peneliti menyimpulkan bahwa media diorama keragaman 

budaya Indonesiaku (DIKBON) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 

Gedong 01 sangat layak diterapkan dalam proses pembelajaran terlebih dalam materi keragaman 

budaya Indonesiaku. Hal tersebut terlihat dari lembar valaidasi yang sudah diberi penilaian dari 

validator kepada media yang telah dikembangkan peneliti. Sehingga media diorama keragaman budaya 

Indonesiaku  (DIKBON) sangat siap diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas V SDN Gedong 

01. Berikut presentase dalam bentuk diagram batang di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Presentase Kelayakan Validasi Ahli 

 

b. Hasil Uji Lapangan Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

Hasil uji lapangan terbagi menjadi tiga yaitu berdasarkan uji coba skala kecil, skala menengah, 

dan skala besar. Pada kelompok kecil peneliti melakukan angket kepada kelompok kecil yang bertujuan 

untuk melihat sejauh mana ketertarikan peserta didik terkait media DIKBON. Peneliti melakukan 

angket supaya dapat mengetahui respon para peserta didik terhadap media diorama keragaman budaya 

Indonesiaku (DIKBON) yang sudah dikembangkan dan digunakan. Pada angket yang dibuat peneliti, 

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang bersangkutan dengan media diorama keragaman budaya 

Indonesiaku (DIKBON) dan memungkinkan siswa memberikan tanda ceklis (√) pada pertanyaan yang 

disediakan peneliti dengan kesesuaian siswa terhadap pertanyaan yang tersedia. Berikut hasil angket 

dari masing-masing skala, dimulai dari skala kecil, dilanjutkan skala menengah, dan terakhir yaitu skala 

besar. 

 

Tabel 1 Hasil Angket Siswa 

Skala Presentase Kategori 

Skala Kecil (5 Siswa) 88% Sangat Layak 

Skala Menengah (7 Siswa) 96% Sangat Layak 

Skala Besar 93% Sangat Layak 
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Berdasarkan hasil angket dari mulai skala kecil sampai skala besar, dapat disimpulkan bahwa 

semua hasil angket menunjukkan presentasi diatas rata-rata dan dapat dikatakan sangat layak serta 

dapat digunakan guna meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Gedong 01 Pagi. 

 

3) Efektivitas Media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) 

a. Hasil Uji Coba Skala Besar 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dan dilaksanakan setelah produk selesai terkembangkan. 

Sama halnya dengan uji coba yang dilakukan pada kelompok kecil yaitu mengadakan pretest dan 

postest serta memberikan tes kepada kelompok besar. Proses yang dilakukan tetap sama yaitu 

membagikan soal pretest kepada siswa kelompok besar uji coba media diorama keragaman budaya 

Indonesiaku (DIKBON. Berikut adalah hasil perolehan pretest yang dilakukan oleh kelompok besar 

dalam bentuk diagram batang : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Presentase Uji Coba Skala Besar 

 

Peneliti menguji keefektifan penggunaan media DIKBON guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan digunakannya rumus N-Gain. Didapati hasil presentase sebesar 63,19 % 

yang dapat diartikan masuk ke dalam kategori cukup efektif dan 0,30 ≤ g < 0,70 menurut skala 

interpretasi N-Gain masuk ke dalam kategori sedang yaitu sebesar 0,63. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media diorama keragaman budaya Indonesiaku (DIKBON) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar dikatakan cukup efektif dan 

masuk ke dalam kategori sedang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dikumpulkan, ditarik kesimpulan bahwa pengembangan 

media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) berbasis model kooperatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar dengan pendekatan model ADDIE terbukti layak dan 

dapat digunakan. Seluruh tahapan pada model ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi telah dilakukan secara sistematis sesuai kebutuhan pembelajaran di kelas V sekolah dasar. Media 
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ini memberikan konteks nyata budaya Indonesia yang memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan 

gairah belajar siswa. Hasil validasi para ahli menunjukkan bahwa media diorama tergolong dalam kategori 

“sangat layak”, dan respons siswa mengenai media ini dinilai praktis serta mendapat komentar yang positif. 

Efektivitas media juga dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi melalui hasil N-Gain yang mencapai 0,63 

dalam kategori sedang. Oleh karena itu, media Diorama Keragaman Budaya Indonesiaku (DIKBON) dapat 

menjadi salah satu media interaktif yang mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 

dasar khususnya dalam materi keragaman budaya Indonesia secara bermakna. 
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